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PENATALAKSANAAN KETIDAK BERHASILAN TOILET TRAINING 

PADA BALITA 1-3 TAHUN DI DESA CAMPOR GEGER BANGKALAN 

ABSTRAK 

 

Toilet training pada anak merupakan proses atau usaha mengajarkan 

untuk control buang air kecil dan buang air besar secara benar dan teratur. 

Biasanya control buang air kecil lebih dahulu dipelajari oleh anak, kemudian 

kotrol  buang air besar. Masalah penelitian ini adalah masih banyak orang tua 

yang tidak melaksanakan toilet training pada anak usia 18-36 bulan. Tujuan 

penelitian adalah menganalisispenatalaksanaan ketidak berhasilan toilet training 

pada balita usia 1-3 tahun, di BPM Fitriana.,S.ST. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

dengan pendekatan studi kasus. Lokasi penelitian BPM Fitriana,S.ST desa 

campor geger. Waktu penelitian dari tanggal 22 April  sampai 1 Maret 2020  

dengan subjek penelitian 2 pasien dengan ketidak berhasilan toilet training pada 

balita usia 1-3 tahun. Pengumpulan data menggunakan wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. Uji keabsahan data menggunakan triangulasi dari keluarga 

pasien dan tenaga Kesehatan. Analisa data menggunakan content analisis. 

          Hasil penelitian didapatkan keluhan kedua partisipan. Partisipan satu 

keluhannya mengompol pada malam hari. Sedangkan pada partisipan dua sering 

menggunakan popok pada siang hari dan malam hari. diagnosa pada kedua 

partisipan yaitu ketidak berhasilan toilet training pada balita usia 1-3 tahun. 

Masalah potensial kedua partisipan yaitu enuresis pada usia diatas 3 tahun. 

Kebutuhan segera tidak ada. Penatalaksanaan yang dilakukan pada kedua 

partisipan sama menganjurkan kedua partisipanmenganjarkan anak 

mengucapkan keinginan untuk BAK atau BAB, mendorong untuk melakukan 

rutinitas ke toilet sebelum tidurdengan hasil evaluasi kedua partisipan teratasi 

pada hari 3 dikarenakan partisipan 1 dan 2 sudah melakukan penatalaksanaan 

yang dianjurkan oleh bidan/peneliti. 

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan Meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan orang tua sehingga dapat menimbulkan kesadaran pentingnya 

toilet training. 
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